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ABSTRACT 

This study aims to determine the level of digital technology proficiency among stu-
dents in the Accounting Education Program in Surakarta, given that many prospec-
tive teachers still feel unprepared to apply technology in their teaching. The study 
employed a quantitative descriptive method with a sample of 154 students from the 
2023–2025 cohorts. Data were collected via an online questionnaire and analyzed 
using means and standard deviations. The results indicate that, overall, the stu-
dents’ proficiency in using digital technology falls into the “Very Good” category, with 
the domains of digital security and ethics performing the strongest, while the do-
mains of managing emotions and resolving conflicts in online environments, as well 
as creating digital content and expressing oneself online, showed the lowest levels 
of proficiency. It can be concluded that students’ digital technology proficiency is 
generally good; however, their ability to create digital content, as well as their skills 
in managing emotions and resolving conflicts in online environments, still need im-
provement. Students are advised to increase their practice in creating digital con-
tent, such as instructional videos and other educational multimedia, to prepare them 
as future teachers in the digital age. Additionally, students are encouraged to de-
velop their ability to manage emotions and resolve misunderstandings during inter-
actions in digital spaces. 

Keywords: Presercice Teachers, Digital Technology Skills, Accounting Education 
Students 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan penggunaan 
teknologi digital mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi di Surakarta, 
mengingat masih terdapat banyak calon guru yang merasa belum siap menerapkan 
teknologi dalam pembelajaran. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuanti-
tatif dengan sampel 154 mahasiswa angkatan 2023–2025. Data dikumpulkan me-
lalui kuesioner secara daring dan dianalisis menggunakan mean serta standar de-
viasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penggunaan teknologi dig-
ital mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi secara keseluruhan berada 
pada kategori Sangat Baik dengan domain keamanan dan etika digital paling 
unggul, sementara domain mengelola emosi dan menyelesaikan konflik di ling-
kungan daring serta pembuatan konten digital dan mengekspresikan diri secara 
daring menunjukkan ketercapaian terendah. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
penggunaan teknologi digital mahasiswa secara umum sudah baik, namun kemam-
puan membuat konten digital serta pengelolaan emosi dan menyelesaikan konflik 
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di lingkungan daring masih perlu ditingkatkan. Mahasiswa disarankan memperban-
yak latihan pembuatan konten digital, seperti video pembelajaran dan multimedia 
pembelajaran lainnya, sebagai bekal profesional calon guru di era digital. Selain itu, 
mahasiswa juga disarankan untuk melatih kemampuan mengelola emosi serta me-
nyelesaikan kesalahpahaman dalam interaksi diruang digital. 
 
Kata Kunci: Calon Guru, Kemampuan Penggunaan Teknologi Digital, Mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi 
 
A. Pendahuluan 

Abad 21 membawa perubahan 

besar yang salah satunya adalah pe-

satnya perkembangan Ilmu Penge-

tahuan dan Teknologi (IPTEK) yang 

mendorong terjadinya digitalisasi da-

lam berbagai aspek kehidupan terma-

suk dalam bidang pendidikan (Carki-

nah et al., 2024; Dolezal et al., 2025; 

López Bueno et al., 2023). Dalam 

konteks pendidikan, transformasi digi-

tal yang terjadi menuntut guru untuk 

mampu beradaptasi dengan perkem-

bangan teknologi serta memiliki ket-

erampilan yang memadai dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses pembelajaran (Nguyen et al., 

2026; Riskawati et al., 2025; Svoboda, 

2024; Windasari et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa guru perlu mem-

iliki pemahaman yang baik terhadap 

berbagai perangkat lunak yang rele-

van dengan mata pelajaran yang di-

ajarkan, serta memahami implikasi 

penggunaannya dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas (Dolezal et al., 

2025; Tantri, 2021). Guru memiliki 

peran utama dalam integrasi dan im-

plementasi teknologi digital dalam 

pembelajaran di kelas sehingga trans-

formasi dan peningkatan kualitas pen-

didikan sangat bergantung pada 

proses pembelajaran yang dil-

aksanakan (Windasari et al., 2022). 

Kebutuhan integrasi tersebut semakin 

diperkuat oleh fakta bahwa 

penggunaan teknologi secara efektif 

menjadi aspek penting dalam proses 

pembelajaran di era modern karena 

mampu menghadirkan inovasi dalam 

metode pengajaran (Melati et al., 

2023; Rachmawati & Noviani, 2025). 

Selain itu, teknologi digital juga ber-

peran dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang inovatif, mendorong guru 

untuk terus mengembangkan metode 

pengajaran, serta memberikan kes-

empatan bagi siswa untuk belajar 

secara lebih optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki (Tantri, 2021). 

Meskipun berbagai penelitian 

membuktikan bahwa integrasi 
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teknologi digital mampu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses pem-

belajaran bagi guru maupun siswa 

(Dorado & Cruz, 2024; Melati et al., 

2023), namun dalam praktiknya guru 

juga dihadapkan pada tantangan yang 

signifikan dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran siswa serta me-

nyesuaikannya dengan mata pelaja-

ran, tujuan pembelajaran, dan karak-

teristik siswa (Dolezal et al., 2025). 

Guna menjawab tantangan tersebut, 

kemampuan penggunaan teknologi 

digital pendidik tidak boleh terbatas 

pada penguasaan perangkat keras 

dan lunak semata, melainkan harus 

mencakup kemampuan mengoptimal-

kan teknologi tersebut secara efektif 

dalam kegiatan pembelajaran (Dorado 

& Cruz, 2024; Svoboda, 2024). Lebih 

lanjut, Cabero-Almenara et al., (2022) 

menegaskan bahwa kompetensi digi-

tal telah menjadi salah satu keterampi-

lan penting yang harus dikuasai oleh 

guru. Kompetensi ini ditandai dengan 

adanya kesadaran guru terhadap 

kelebihan dan keterbatasan dirinya, 

serta komitmen untuk terus berkem-

bang melalui pembelajaran mandiri 

dan keterlibatan dalam komunitas 

profesional (Svoboda, 2024). 

Signifikansi kompetensi tersebut 

tidak terlepas dari hakikat konseptual-

nya. Kemampuan penggunaan 

teknologi digital telah menjadi salah 

satu kemampuan penting yang harus 

dimiliki oleh individu di era transfor-

masi digital (Mejías-acosta et al., 

2024). Secara konseptual, kemam-

puan ini dapat dipahami dari berbagai 

sudut pandang. Pada level teknis, 

kompetensi digital didefinisikan se-

bagai keterampilan yang diperlukan 

untuk menggunakan perangkat digital, 

aplikasi komunikasi, dan jaringan 

guna mengakses serta mengelola in-

formasi (Varenyk & Piskova, 2024), 

yang mencakup pengetahuan di bi-

dang teknologi, informasi, multimedia, 

dan komunikasi kreatif (Alonso-garcía 

et al., 2023). Namun pada level yang 

lebih luas, kompetensi digital dipa-

hami sebagai seperangkat kemam-

puan dalam memanfaatkan teknologi 

secara efektif untuk mengoptimalkan 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari 

(Ferrari, 2013; Zhao et al., 2021). Se-

jalan dengan pandangan tersebut, 

Komisi Eropa menegaskan bahwa 

kompetensi digital merupakan ke-

mampuan menggunakan alat digital 

secara aman dan kreatif dengan 

pemikiran kritis, yang menjadi dasar 

bagi individu untuk belajar, bekerja, 
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dan berpartisipasi dalam masyarakat 

digital secara aktif dan bertanggung 

jawab (Vuorikari et al., 2022). Dengan 

demikian, kemampuan penggunaan 

teknologi digital bukan sekadar ke-

mampuan teknis dalam mengoperasi-

kan teknologi, melainkan juga men-

cakup pemikiran kreatif, pengolahan 

informasi, dan kemampuan beradap-

tasi dalam lingkungan digital (Ha et al., 

2026). Untuk mengoperasionalkan 

konsep tersebut, kerangka Digital 

Competence Framework for Citizens 

(DigComp) membagi kompetensi digi-

tal ke dalam lima area utama, yaitu lit-

erasi informasi, komunikasi dan ko-

laborasi, pembuatan konten digital, 

keamanan, dan pemecahan masalah 

(Ferrari, 2013), yang terus diperbarui 

agar tetap relevan dengan perkem-

bangan teknologi, termasuk integrasi 

kecerdasan buatan dan tantangan 

etika digital (Cosgrove & Cachia, 

2025; Vuorikari et al., 2022). Secara 

umum, DigComp menegaskan bahwa 

kompetensi digital mencakup kemam-

puan teknis sekaligus pemahaman 

kritis, tanggung jawab etis, keamanan, 

dan kemampuan beradaptasi dalam 

lingkungan digital. 

Dalam konteks pendidikan, kon-

sep tersebut kemudian diadaptasi 

secara lebih spesifik untuk menggam-

barkan kompetensi digital guru, yang 

didefinisikan sebagai seperangkat 

pengetahuan, kemampuan, dan ket-

erampilan dalam teknologi digital yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan profesional 

maupun pedagogis dalam praktik 

mengajar (Palacios-rodríguez et al., 

2023). Perlu dicatat bahwa istilah 

kompetensi digital dan keterampilan 

digital kerap digunakan secara si-

nonim meskipun memiliki asal-usul 

konsep yang berbeda (Spante et al., 

2018). Dalam penelitian ini, istilah ke-

mampuan penggunaan teknologi digi-

tal, keterampilan digital, dan kompe-

tensi digital digunakan secara ber-

gantian untuk merujuk pada konsep 

yang sama, sejalan dengan Sánchez-

caballé et al., (2020) yang dalam 

kajian sistematisnya menggunakan 

istilah kompetensi digital sebagai 

istilah payung bagi seluruh label yang 

digunakan dalam literatur untuk mer-

juk pada berbagai keterampilan digi-

tal. 

Urgensi penguasaan kompe-

tensi digital tersebut diperkuat oleh 

sejumlah temuan empiris yang 

menunjukkan kesenjangan antara 

kebutuhan dan kesiapan aktual pen-

didik di lapangan. Kemampuan 
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penggunaan teknologi digital sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan memastikan kesiapan 

siswa maupun pendidik dalam 

menghadapi lingkungan pembelaja-

ran digital yang terus berkembang 

(Scagliusi et al., 2025), mengingat 

transformasi digital kini telah menjadi 

kebutuhan yang tak terhindarkan bagi 

proses pembelajaran daring di ka-

langan guru dan siswa (Wulan et al., 

2023). Meskipun demikian, tuntutan 

tersebut belum sepenuhnya diimbangi 

dengan kesiapan pendidik dalam 

mengimplementasikan teknologi digi-

tal secara efektif. Data dari Ikatan 

Guru Indonesia (IGI) mengungkapkan 

bahwa sekitar 60% guru di sekolah 

masih memiliki keterampilan yang ren-

dah dalam menggunakan teknologi in-

formasi selama proses pembelajaran 

(Wulan et al., 2023). Kondisi ini se-

jalan dengan temuan berbagai 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar calon guru masih me-

rasa belum memiliki bekal yang me-

madai untuk menerapkan teknologi 

dalam praktik pembelajaran mereka 

(Tondeur et al., 2025). Selain itu, mes-

kipun guru merasa telah mendapatkan 

pelatihan terkait teknologi informasi 

dan komunikasi, masih terdapat 

kesenjangan antara pelatihan yang 

diterima dengan penerapannya dalam 

praktik pembelajaran di kelas 

(Scagliusi et al., 2025). Persoalan se-

rupa juga ditemukan pada calon guru, 

ditunjukkan oleh keterampilan digital 

mereka yang belum mendapat per-

hatian dan pengakuan yang optimal 

(López Bueno et al., 2023). Lebih 

jauh, López Bueno et al., (2023) 

menemukan bahwa meskipun calon 

guru telah menjalani pelatihan teknis, 

mereka masih menghadapi kesulitan 

dalam menghadapi berbagai bentuk 

kesenjangan digital yang muncul da-

lam konteks pembelajaran nyata. 

Fenomena serupa juga teridenti-

fikasi pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi. Hasil pra-

penelitian yang dilakukan dengan me-

nyebarkan kuesioner secara daring 

kepada 10 mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi angkatan 2022 

menggunakan instrumen yang sama 

dengan instrumen penelitian ini, serta 

didukung observasi pada pelaksa-

naan Program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP), menunjukkan 

bahwa kemampuan penggunaan 

teknologi digital mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Akuntansi secara 

umum berada dalam kategori cukup. 

Indikator penggunaan teknologi digital 
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serta keamanan dan etika digital ter-

masuk dalam kriteria baik, sementara 

indikator mengelola emosi dan me-

nyelesaikan konflik di lingkungan dar-

ing, berkomunikasi dan berinteraksi 

secara daring, serta membuat konten 

digital dan mengekspresikan diri 

secara daring justru masih relatif 

lemah dan tergolong kategori cukup. 

Kondisi ini turut diperkuat oleh hasil 

observasi PLP, di mana sebagian be-

sar mahasiswa mengalami kesulitan 

ketika dihadapkan pada tugas pembu-

atan video pembelajaran, meskipun 

pada akhirnya seluruh mahasiswa 

berhasil menyelesaikan tugas terse-

but dengan baik. Temuan awal ini 

menegaskan perlunya kajian yang 

lebih sistematis dan mendalam 

mengenai kemampuan penggunaan 

teknologi digital mahasiswa calon 

guru akuntansi, sebagaimana telah 

dikaji dalam sejumlah penelitian ter-

dahulu berikut. 

Berdasarkan pemetaan tersebut, 

penelitian kemampuan penggunaan 

teknologi digital calon guru telah ban-

yak dilakukan menggunakan 

kerangka DigCompEdu, TPACK, 

maupun DigComp. Namun, kajian 

spesifik pada mahasiswa calon guru 

Pendidikan Akuntansi di Surakarta 

masih sangat terbatas. Kesenjangan 

ini penting diisi mengingat hasil pra-

penelitian menunjukkan variasi ca-

paian antardomain yang perlu di-

petakan secara mendalam pada pop-

ulasi yang lebih representatif. Oleh ka-

rena itu, penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan tingkat kemampuan 

penggunaan teknologi digital maha-

siswa Pendidikan Akuntansi sebagai 

landasan strategi pengembangannya 

di era digital. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian kuantitatif deskriptif 

berdesain eksploratif ini bertujuan 

mendeskripsikan tingkat kemampuan 

penggunaan teknologi digital maha-

siswa Program Studi Pendidikan 

Akuntansi. Penelitian dilaksanakan 

pada Desember 2025 hingga Juli 

2026. Populasi penelitian mencakup 

250 mahasiswa angkatan 2023–2025, 

dengan sampel sebanyak 154 re-

sponden yang ditentukan melalui ru-

mus Yamane (𝛼 = 5%)	 dan teknik 

proportional random sampling. 

Data dikumpulkan secara daring 

melalui Google Form menggunakan 

kuesioner self-assessment tertutup 

skala Likert 1–5. Instrumen terdiri dari 

46 item yang diadaptasi dari kerangka 

Digital Competence (Nguyen et al., 

2026), meliputi dimensi penggunaan 
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dasar teknologi digital, keamanan dan 

etika digital, pengelolaan emosi dan 

konflik daring, komunikasi dan in-

teraksi daring, serta pembuatan kon-

ten digital dan ekspresi diri daring. Se-

luruh item dinyatakan valid berdasar-

kan uji validitas isi dan konstruk 

(rhitung = 0,242–0,657 > 𝑟tabel =

0,158)	 serta reliabel dengan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,746 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Profil Keseluruhan Kemam-

puan Penggunaan Teknologi Digital 
Mahasiswa 

Pengukuran kemampuan 

penggunaan teknologi digital maha-

siswa Program Studi Pendidikan 

Akuntansi melibatkan 154 responden 

angkatan 2023–2025 dengan instru-

men yang terdiri dari 46 indikator. Ber-

dasarkan olah data statistik deskriptif, 

variabel kemampuan penggunaan 

teknologi digital secara keseluruhan 

menghasilkan nilai mean sebesar 

188,13 (SD = 18,72) dari kisaran skor 

empiris minimum 119 hingga maksi-

mum 226. Ringkasan distribusi ke-

cenderungan skor mahasiswa 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel  1 Hasil Kecenderungan 

Skor Kemampuan Penggunaan 

Teknologi Digital Secara Keseluruhan 

Tabel  1 Hasil Kecenderungan Skor Ke-
mampuan Penggunaan Teknologi Digital 

Secara Keseluruhan 

No. Interval Fr % Kategori 

1. x > 184,01 82 53,2 Sangat 
Baik 

2. 153,34 < x ≤ 
184,01 68 44,2 Baik 

3. 122,67 < x ≤ 
153,34 3 1,9 Cukup 

4. 92,01 < x ≤ 
122,67 1 0,6 Kurang 

5. x ≤ 92,01 0 0 Tidak Baik 
 Total 154 100  

Sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 1, mayoritas mahasiswa berada 

pada kategori Sangat Baik dan kate-

gori Baik. Nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 188,13 mengonfirmasi bahwa 

secara umum tingkat kecakapan digi-

tal mahasiswa tergolong dalam kate-

gori Sangat Baik 

 

2. Perbandingan Kemampuan 
Teknologi Digital Antarangkatan 

Pengelompokan data berdasar-

kan masa studi dilakukan untuk 

melihat dinamika tingkat kecakapan 

digital mahasiswa pada setiap 

angkatan. Hasil analisis statistik 

deskriptif dan sebaran kategorisasi 

pada tiap angkatan disajikan pada 

Tabel 2. 
Tabel  2 Distribusi Frekuensi dan Rerata 

Skor Kemampuan Teknologi Digital Anta-
rangkatan 

 N X SD SB % B% C% K% 
2023 47 190,38 16,42 44,7 55,3 0 0,0 
2024 54 186,51 20,95 51,9 42,6 3,7 1,8 
2025 53 187,77 18,38 52,8 45,3 1,9 0,0 
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Berdasarkan Tabel 2, 

Angkatan 2023 mencatatkan nilai re-

rata tertinggi sebesar 190,38 dengan 

seluruh mahasiswa berada pada kate-

gori Baik dan Sangat Baik tanpa ada 

yang masuk kategori Cukup maupun 

Kurang. Sementara itu, Angkatan 

2024 dan 2025 memiliki sebaran per-

sentase kategori Sangat Baik yang 

lebih tinggi, namun masih menyisakan 

sebagian kecil mahasiswa pada kate-

gori Cukup dan Kurang. Untuk men-

guji signifikansi perbedaan tersebut, 

dilakukan uji beda mean. Hasil uji nor-

malitas Shapiro-Wilk menunjukkan 

data Angkatan 2023 tidak berdistribusi 

normal (𝑝 = 0,013 < 0,05), sehingga 

analisis dilanjutkan menggunakan uji 

non-parametrik Kruskal-Wallis H. Uji 

tersebut menghasilkan nilai H = 0,299 

(𝑑𝑓	 = 	2; 	𝑝	 = 	0,861	 > 	0,05). Hal ini 

membuktikan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kemampuan penggunaan 

teknologi digital yang signifikan secara 

statistik di antara mahasiswa 

angkatan 2023, 2024, maupun 2025. 

3. Perbandingan Kemam-
puan Teknologi Digital Berdasar-
kan Jenis Kelamin 

Analisis komparatif berdasarkan 

jenis kelamin dilakukan untuk 

memetakan kesetaraan kecakapan 

digital antara mahasiswa laki-laki 

(n=14) dan mahasiswa perempuan 

(n=140). Rincian sebaran frekuensi 

dan deskripsi statistik tiap kelompok 

disajikan pada Tabel 3. 
Tabel  3 Distribusi Frekuensi dan Rerata 

Skor Berdasarkan Jenis Kelamin 

 N X SD SB B C 
L 14 184 20,34 50,0% 42,9% 7,1% 
P 140 188 18,59 53,6% 44,3% 1,4% 

Tabel 3 menunjukkan bahwa ke-

lompok mahasiswa perempuan mem-

iliki nilai rata-rata sedikit lebih tinggi 

yaitu 188 dibandingkan kelompok laki-

laki yang sebesar 184. Kedua ke-

lompok sama-sama didominasi oleh 

kategori Sangat Baik dan Baik dengan 

total proporsi melebihi 92%. Sebaran 

persentase ini divisualisasikan lebih 

jelas pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Distribusi Frekuensi Kategori Kemam-

puan Teknologi Digital Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sebagaimana terlihat pada 

Gambar 1, pola kemampuan digital 

antara mahasiswa laki-laki dan per-

empuan tergolong relatif merata dan 

tidak menunjukkan ketimpangan yang 

lebar. Perbedaan kecil hanya terlihat 

pada sebaran kategori bawah, di 

mana kelompok laki-laki memiliki 

7,1% mahasiswa di kategori Cukup, 
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sedangkan kelompok perempuan 

memiliki variasi dari kategori Cukup 

(1,4%) hingga Kurang (0,7%). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa penguasaan 

teknologi digital mahasiswa Pendidi-

kan Akuntansi secara umum sudah 

merata tanpa terpengaruh oleh faktor 

gender. 

4. Capaian Kemampuan 
Penggunaan Teknologi Digital Ber-
dasarkan Domain 

Pengukuran kemampuan 

penggunaan teknologi digital pada 

lima domain utama menunjukkan 

adanya ketimpangan capaian. Aspek 

etika dan operasional dasar tercatat 

paling menonjol, sedangkan pembu-

atan konten dan manajemen konflik 

berada pada tingkat pencapaian ter-

endah. Domain Keamanan dan Etika 

Digital menjadi yang paling unggul 

(mean = 89,83) dengan 73,4% maha-

siswa pada kategori Sangat Baik. Indi-

kator kesadaran menghormati 

pengguna lain mencatatkan skor 

tertinggi (93,60), sementara aspek 

teknis perlindungan data pribadi men-

jadi yang terendah pada domain ini 

(85,00), mengindikasikan perlunya 

peningkatan kewaspadaan terhadap 

privasi data. 

Domain Penggunaan Dasar 

Teknologi Digital menempati posisi 

kedua dengan rerata skor sebesar 

86,80. Pada domain ini, mahasiswa 

terbagi seimbang antara kategori San-

gat Baik (48,1%) dan Baik (48,1%). 

Keterampilan operasional dasar sep-

erti transfer file antarperangkat men-

jadi indikator paling dikuasai dengan 

skor 92,21. Sebaliknya, keahlian 

teknis dalam mengamankan 

perangkat fisik seperti tindakan pem-

bersihan virus dan instalasi perangkat 

lunak keamanan menjadi aspek yang 

paling lemah dengan skor 68,44. Pada 

domain Berkomunikasi dan Ber-

interaksi Secara Daring, mahasiswa 

mencatatkan rerata skor sebesar 

81,24 dengan proporsi utama berada 

pada kategori Sangat Baik (49,4%). 

Keterbukaan untuk berinteraksi 

dengan orang-orang dari berbagai 

latar belakang dan perspektif menjadi 

keunggulan utama mahasiswa pada 

domain ini (90,60). Namun, indikator 

partisipasi aktif dalam menyuarakan 

atau memposting isu-isu sosial di me-

dia sosial mencatatkan skor yang 

cukup rendah, yaitu sebesar 60,60, 

yang menandakan kecenderungan 

mahasiswa untuk bersikap lebih pasif 

dalam dinamika isu publik di ruang 

digital. 

Dua domain dengan 

ketercapaian terendah adalah 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

450 
 

Mengelola Emosi dan Menyelesaikan 

Konflik di Lingkungan Daring (mean = 

76,50) serta Pembuatan Konten Digi-

tal (mean = 74,20). Pada domain 

pengelolaan emosi, sebanyak 54,5% 

mahasiswa berada di kategori Baik 

dan 14,3% di kategori Cukup. Meski 

mampu menampilkan pencitraan diri 

positif di media sosial (86,40), maha-

siswa masih berkendala saat 

menghadapi perselisihan daring. Se-

mentara itu, capaian domain pembu-

atan konten didominasi kategori Baik 

dan Cukup. Temuan ini menegaskan 

bahwa meski santun dan mahir secara 

operasional, kemampuan 

memproduksi multimedia pembelaja-

ran mandiri serta mengelola emosi 

digital masih menjadi area kritis yang 

membutuhkan perhatian khusus. 

Hasil penelitian ini memberikan 

gambaran komprehensif mengenai 

profil kemampuan penggunaan 

teknologi digital mahasiswa calon 

guru akuntansi. Temuan utama 

menunjukkan bahwa tingkat kecaka-

pan digital mahasiswa secara kese-

luruhan telah mencapai kategori yang 

sangat memadai. Makna dari temuan 

ini mengindikasikan bahwa maha-

siswa calon guru akuntansi memiliki 

kepercayaan diri dan persepsi positif 

yang tinggi terhadap kesiapan digital 

mereka dalam menyongsong tuntutan 

profesi di era modern. Ketid-

akberadaan perbedaan yang signif-

ikan secara statistik baik ditinjau dari 

masa studi antar-angkatan maupun 

dari perbedaan gender menegaskan 

bahwa literasi digital pada generasi 

mahasiswa saat ini cenderung telah 

terbentuk secara konsisten sejak awal 

memasuki perguruan tinggi. Karakter-

istik mahasiswa sebagai digital na-

tives yang terbiasa berinteraksi 

dengan teknologi dalam aktivitas 

sehari-hari menjadi alasan utama di 

balik meratanya kemampuan ini. 

Temuan mengenai konsistensi antar-

angkatan ini sejalan dengan penelitian 

Kim & Hong (2018) sebagaimana 

dikutip dalam Pan et al., (2024), yang 

menekankan bahwa pengalaman dig-

ital pra-perguruan tinggi lebih men-

dominasi pembentukan kecakapan 

dasar dibandingkan durasi masa studi 

di kampus. Demikian pula, tidak 

adanya kesenjangan gender men-

dukung temuan Guillén-gámez & 

Mayorga-fernández (2021) yang 

menunjukkan adanya kesetaraan per-

sepsi kemampuan digital antara ma-

hasiswa laki-laki dan perempuan di 

lingkungan pendidikan tinggi. 
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Meskipun capaian secara umum 

tergolong sangat baik, telaah men-

dalam antar-domain mengungkapkan 

adanya dinamika dan ketimpangan 

kompetensi yang substansial. 

Keunggulan tertinggi yang dicapai 

pada domain keamanan dan etika dig-

ital memperlihatkan bahwa maha-

siswa memiliki kesadaran etis yang 

sangat matang dalam menghormati 

sesama pengguna dan menavigasi ru-

ang digital secara bertanggung jawab. 

Hal ini dipicu oleh tingginya paparan 

informasi serta edukasi publik 

mengenai keamanan siber dan etika 

bermedia sosial yang dikonsumsi ma-

hasiswa secara harian, sebagaimana 

dijelaskan oleh (Santelices, 2025). Se-

lanjutnya, tingginya penguasaan pada 

domain penggunaan dasar teknologi 

digital serta komunikasi daring di-

dorong oleh pola perkuliahan yang 

secara rutin mewajibkan integrasi plat-

form digital untuk mengunduh materi, 

menyelesaikan tugas, dan berko-

laborasi (Miguel-revilla et al., 2020). 

Pengalaman praktis akademik yang 

intensif ini secara alamiah membentuk 

keterampilan teknis operasional dan 

etiket komunikasi daring mahasiswa 

(Suci et al., 2022). 

Sebaliknya, temuan ini juga 

memetakan area kritis yang masih 

menjadi kelemahan utama maha-

siswa, yaitu pada domain pengelolaan 

emosi dan penyelesaian konflik daring 

serta pembuatan konten digital. 

Ketercapaian yang lebih rendah pada 

domain pengelolaan emosi dapat 

dipahami karena aspek ini tidak seka-

dar membutuhkan keterampilan teknis 

atau literasi informasi, melainkan meli-

batkan kecerdasan emosional digital 

(digital emotional intelligence). Seperti 

yang ditekankan oleh Audrin & Audrin 

(2023), regulasi emosi di ruang digital 

merupakan proses kompleks yang di-

pengaruhi oleh sifat interaksi daring 

yang asinkron dan multimodal, se-

hingga kemampuan ini bervariasi 

pada setiap individu dan tidak serta-

merta meningkat hanya dengan ting-

ginya pemanfaatan perangkat digital. 

Sementara itu, rendahnya pen-

guasaan dalam pembuatan konten 

digital konsisten dengan temuan Abu-

bakari et al., (2025) serta Arco et al., 

(2025), yang menegaskan bahwa 

kreasi konten multimedia memerlukan 

keterampilan teknis spesifik dan krea-

tivitas pedagogis yang jarang dilati-

hkan secara formal dalam kurikulum 

umum. 
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D. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa mahasiswa calon guru 

akuntansi memiliki kemampuan 

penggunaan teknologi digital yang 

sangat baik dan merata, tanpa di-

pengaruhi gender maupun lama studi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa ke-

cakapan digital dasar lebih didorong 

oleh status digital native dan pengala-

man pra-perguruan tinggi. Namun, ter-

dapat ketimpangan struktural: maha-

siswa mahir dalam etika, operasional 

dasar, dan komunikasi, tetapi relatif 

lemah pada pembuatan konten multi-

media serta manajemen emosi dan 

konflik daring. 

Secara teoritis, penelitian ini 

memperbarui pemahaman empiris 

mengenai peta kompetensi digital 

calon pendidik di Indonesia dengan 

membedakan kemampuan 

operasional-etis dari kemampuan ap-

likatif-pedagogis. Temuan menegas-

kan bahwa tingginya pemanfaatan 

teknologi tidak otomatis berbanding 

lurus dengan kesiapan memproduksi 

bahan ajar kreatif maupun kecerdasan 

emosional digital. 

Keterbatasan penelitian ini ter-

letak pada penggunaan self-assess-

ment, fokus pada satu perguruan 

tinggi, serta desain deskriptif tanpa uji 

hubungan sebab-akibat. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan 

uji kinerja langsung dan mengek-

splorasi faktor determinan seperti ku-

rikulum serta efikasi diri untuk mem-

perkuat kesiapan calon guru secara 

holistik. 
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